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A. Latar Belakang.

Pendidikan merupakan suatu proses untuk embgngkan semua aspek
kepribadian manusia yang mencakup pengetahuan, selda sikap dan
keterampilannya. Pendidikan bertujuan untuk mencagaribadian individu
yang lebih baik. Pendidikan sama sekali bukan umh@tusak kepribadian
anak didik, seperti misalnya memberi bekal maupaimgptahuan bagaimana
menjadi seorang penjahat, pencuri ulung dan setgma¥ang menunjukkan
kepribadian yang baik disebut Pedagdgilsedangkan yang merusak
kepribadian anak disebut Demagogik. Ilmu pendidikapat pula diartikan
sebagai sebuah sistem konsep pendidikan yang i#drasnelalui Riset.

Menurut May Brodbeck dalanogic and scientific method in Research,
yang dimuat dalaniHand Book of Research on teaching, setiap ilmu berisi
sejumlah besar istilah yang disebut konsep yaraktidin merupakan apa
yang kita pikirkan berdasarkan pengalaman. Denganildan, unsur yang
menjadi isi setiap ilmu termasuk ilmu pendidikamalati konsep. Keseluruhan
konsep yang menjadi isi sebuah ilmu ditata secetansatis menjadi satu
kesatuar.

Di antara sekian banyak agenda pembangunan bampgsalidikan
merupakan salah satu agenda penting dan strateggs rpenuntut perhatian
sungguh-sungguh dari semua pihak, sebab pendidi#talah faktor penentu
kemajuan bangsa di masa depan. Jika kita sebagaisédayang berhasil
membangun dasar-dasar pendidikan nasional dengdn baka dapat
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap akeamn-kemajuan di

bidang yang lain. Pendidikan merupakan salah sattuk investigasi modal
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manusia lfuman invesment) yang akan menentukan kualitas sumber daya
manusia suatu bangsa

Masalah pendidikan dan pengajaran merupakan maseala cukup
kompleks, di mana banyak faktor yang ikut mempeuntgaya. Salah satu
faktor yang mempengaruhi adalah guru. Guru merupakamponen
pengajaran yang memegang peranan penting, kareoerhlesilan proses
belajar mengajar sangat ditentukan oleh faktor .gBaorang guru harus bisa
memberikan yang terbaik bagi siswanya. Tugas gdalah menyampaikan
materi pelajaran kepada siswa melalui interaksi waokasi dalam proses
belajar mengajar. Keberhasilan guru dalam menyddmpameteri sangat
tergantung pada kelancaran interaksi komunikasaranguru dengan siswa
dan ketidaklancaran komunikasi akan membawa dartgphadap pesan yang
disampaikar.

Memang pendidikan bukanlah melulu penerapan te@lajdr dan
pembelajaran di ruang kelas, tetapi Pendidikan padan ikhtiar yang
kompleks untuk meningkatkan kualitas sumber dayausia suatu bangsa.
Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkamunpendidikan, mulai
dari berbagai pelatihan untuk meningkatkan kualgasu, penyempurnaan
kurikulum, perbaikan sarana dan prasarana pendidilsampai dengan
peningkatan mutu manajemen sekolah. Akan tetapkatmt ke arah mutu
pendidikan yang diharapkan belum menunjukkan péaitagn yang
signifikan.

Model pembelajaran yang dipakai oleh guru adalatodeeceramah, di
mana metode ceramah ini sering membuat siswa gysaham dengan apa
yang diajarkan oleh guru dan merasa bosan dengasaisa yang kurang
menarik, di samping itu siswa juga sering lupa @engelajaran yang baru

saja disampaikan oleh guru. Pembelajaran dengaomdeeeramah juga akan
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mengurangi keaktifan dan pemahaman siswa dalamrimeneelajaran yang
disampaikan oleh guru.

Dengan adanya model-model pembelajaran yang biwaragpkan mampu
menciptakan suasana yang menarik dan menyenangkgn siswa, dan
menjadikan siswa lebih aktif, sehingga dapat meikdempemahaman kepada
siswa terhadap pelajaran yang disampaikan oleh, gisn mudah untuk
mengingat pelajaran yang disampaikan. Jadi aksivgizru yang harus lebih
dominan dari pada siswa, sehingga siswa akan mergsaan dan mudah
memahami maupun mengingat pelajaran yang disampaika

Ada beberapa model pembelajaran yang lebih baik dsampu
memberikan dampak yang positif dalam proses belagngajar, terutama
pada mata pelajaran biologi yang membutuhkan pemamaan penghafalan,
sehingga siswa mudah untuk mengingatnya. Model pkjaiban ini tentunya
mempunyai tujuan yang sama yaitu memberikan pemamanswa terhadap
suatu pelajaran sehingga nantinya siswa akan laiitils, aktif dan kreatif.
Dari berbagai macam model pembelajaran tersebutlipetertarik dengan
model pembelajaralake a Match.

Untuk meningkatkan partisipasi dan keaktifan sislaam kelas, peneliti
menerapkan model pembelajafdiake A Match. Model pembelajararMake
A Match atau mencari pasangan merupakan salah satu #ftg@rag dapat
diterapkan kepada siswa. Penerapan model ini dirdalateknik yaitu siswa
disuruh mencari pasangan kartu yang merupakan gwaltau soal yang
diberikan guru sebelum pelajaran dimulai, siswa adipkan mampu
menemukan pasangan kartunya sebelum batas wakgudyeemtukan, siswa
yang dapat mencocokkan kartunya lebih cepat akserigioin®

Melalui model pembelajaranMake A Match ini, selain dapat
meningkatkan hasil belajar siswa secara aktif, tkreguga dapat
mengembangkan nilai-nilai kemampuan berpartisigasiara efektif antara
siswa yang satu dengan yang lain, serta diiringapsikebersamaan dan

tanggung jawab.

® http/ AkhmadSudrajad. Wordpress. Com/2008/01/Médel Pembelajaran Inovatif



Dengan uraian di atas, maka peneliti tertarik umggadakan penelitian
dengan juduFMODEL PEMBELAJARAN MAKE A MATCH DALAM
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS Xl MA.
MANBAUL ULUM, TLOGOREJO, KARANGAWEN, DEMAK
MATERI POKOK SISTEM GERAK TULANG PADA MANUSIA”

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalaharelifpe dapat

diidentifikasikan antara lain sebagi berikut:

1. Aktivitas Belajar siswa selama kegiatan pembelajab@gologi masih
rendah.

2. Metode pengajaran guru masih konvensional, di msisaa hanya
mencatat dan mendengarkan.

3. Hasil belajar biologi siswa masih cukup rendah.

. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalahpahartexhadap judul
skripsi ini, maka penulis perlu membatasi pengertilan batasan-batasan
masalah yang digunakan dalam judul skripsi ini.
1. Model Pembelajaran
Model Pembelajaran adalah cara yang dapat digunakfrk proses
belajar mengajar, dan mempermudah seorang gurmdaknyampaikan
meteri. Selain itu juga dapat mempermudah siswandamemahami
materi yang disampaikan oleh seorang guru, sehingoaes belajar
mengajar dapat berjalan sesuai dengan apa yaagagdikan dan dapat
memberikan suasana yang baru.
2. Make A Match
Model pembelajaraMake A Match atau mencari pasangan merupakan
salah satu alternatif yang dapat diterapkan unt@ningkatkan hasil
belajar siswa. Penerapan model pembelajaran inildirdari teknik, yaitu
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siswa disuruh mencari pasangan kartu yang merugakaban atau soal
yang dipegang. Siswa diharapkan mampu mencari gasakartunya
sebelum batas waktu yang ditentukan. Siswa yan@tdagncocokkan
kartunya lebih cepat akan diberi poin.

3. Meningkatkan.

Meningkatkan diartikan sebagai proses, cara, pé&huaeningkatkan
(usaha kegiatan dan sebagairf/aPenulis mengartikan peningkatan
sebagai suatu proses perubahan menuju ke arahlglaihgtinggi dalam
hal yang positif (baik). Peningkatan yang dimaksiathm penelitian ini
adalah peningkatan hasil belajar biologi menujudegang lebih baik.

4. Hasil Belajar.

Belajar adalah suatu proses perubahan di dalanibkejan manusia,
dan perubahan tersebut ditampakkan dalam peningkatalitas dan
kuantitas tingkah laku, seperti peningkatan kecakapengetahuan, sikap,
kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikidaiadain’ Sehingga
hasil belajar merupakan suatu kapabilitas (kemampuberupa
keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai sesgosatelah melakukan
kegiatan pembelajaran.

5. Biologi.

Biologi merupakan salah satu cabang Iimu Pengetalam yang
mempelajari tentang makhluk hidup dan kehidupanilals Biologi
diambil dari bahasa Yunani, yaihios yang berarti kehidupan dadogos
yang berarti ilmu.

6. Gerak pada Manusia

Gerak adalah suatu tanggapan terhadap rangsandamara dalam
maupun dari luar tubuh. Gerak dapat berupa gerakéiagian anggota
tubuh maupun seluruh tubuh, misalnya gerak pingampat dari posisi

yang satu ke posisi yang lain.
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D. Perumusan Masalah.

1.

2.

Apakah penggunaan model pembelajardake A Match dalam
pembelajaran biologi dapat meningkatkan Aktivitadaar siswa di MA.
Manbaul Ulum, Tlogorejo, Karangawen, Demak ?

Apakah penggunaan model pembelajardake A Match dalam
pembelajaran Biologi dapat meningkatkan Hasil Belagiswa di MA.

Manbaul Ulum, Tlogorejo, Karangawen, Demak ?

E. Tujuan penelitian.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian yangjuskd “Model

PembelajaraiMake A Match dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas

XI IPA MA. Manbaul Ulum, Tlogorejo, Karangawen, Dak) Materi Pokok

Sistem Gerak Tulang pada Manusia” adalah sebag&uhe

1.

Untuk mengetahui apakah model pembelajavéake A Match mampu
meningkatkan Aktivitas Belajar siswa di MA Manbaudlum, Tlogerejo,

Karangawen, Demak Tahun Ajaran 2009/2010.

. Untuk mengetahui apakah model pembelajadvéake A Match mampu

meningkatkan Hasil Belajar biologi siswa di MA Manb Ulum,
Tlogerejo, Karangawen, Demak Tahun Ajaran 2009/2010

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkadapat memberi manfaat yang berarti bagi siswa,

guru, dan sekolah

1.

Bagi peserta didik: untuk memberikan motivasi lmldjepada peserta
didik dalam bidang studi biologi pada materi polssktem gerak tulang
pada manusia serta memperkenalkan model pembelajaie A Match.
Bagi pendidik: pendidik dapat mengenal pembelajarang bervariasi
yang dapat meningkatkan kompetensi berupa hasjdrebeserta didik
dengan menggunakan model pembelajitake A Match.

Bagi sekolah: memberikan sumbangan pada sekolalamdaangka

perbaikan pembelajaran.



